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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

pendiriannyzé

Perkreditan Rakyat perlu di - : 3 tuk tumbuh dan

pemegang saham. Sedangkan pada bank, masalahnya akan lain. Karena kredit

macet tidak saja akan merugikan para pemilik saham bank tersebut, tetapi juga
akan merugikan para pemilik dana. Yang sebagian besar adalah anggota
masyarakat dari berbagai lapisan dan tingkat kehidupan, yang dapat meresahkan

masyarakat bahkan merusak sendi perekonomian suatu Negara”.



Ketatnya persaingan antara bank saat ini turut mendorong bank — bank di
Indonesia untuk lebih giat dalam mengembangkan usahanya baik peningkatan
kualitas pelayanan maupun kualitas jasa. Tawaran tawaran menggiurkan seperti
hadiah uang atau-barang sampai.dengan bunga harian bukanlah suatu hal yang
mengherankan, tujuan utama yaitu menarik dana masyarakat sebanyak —
banyaknya kemudian menyalurkan:kembali pada masyarakat luas dalam bentuk
kredit, usaha — usaha ini tidak hanya dilakukan oleh bank umum, tetapi juga
dilakukan oleh 'Bank Perkreditan Rakyat dalam batas — batas kemampuannya dan
peraturan yang.ada.

Kredit bagi suatu bank merupakan aset bank ‘yang diberikan kepada
masyarakat. Keberadaan kredit merupakan pendapatan terbesar bagi bank
dibandingkan dengan sumber pendapatan lain. Dengan diberikannya kredit
kepada masyarakat bank juga akan mendapat, pendapatan-lain seperti provisi
kredit dan pendapatan administrasi kredit. Oleh karena itu, pengelolaan kredit
sangatlah penting bagi industri perbankan. Disamping kredit memberikan
kontribusi yang sangat besar bagi pendapatan bank;.disisi lain kredit juga rawan
akan gagalnya pengembalian sebagian kredit-yang diberikan dan menjadi kredit
bermasalah sehinga mempengaruhi pendapatan bank. Hal tersebut biasa terjadi
dalam bisnis perbankan dimana hampir mustahil bahwa semua kredit yang
disalurkan akan 100% berjalan lancar sehingga sedikit atau banyak bank akan
menghadapi kredit bermasalah (non performing loan/NPL).

PT. BPR Arsham Sejahtera merupakan salah satu lembaga keuangan bank

milik Perusahaan Daerah Pekanbaru, yang dalam kegiatan operasionalnya



memberikan fasilitas kredit kepada masyarakat, pegawai negeri sipil, pegawai
swasta, kredit modal kerja dan jenis kredit lain yang dapat dilayani dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan ekonomi masyarakat banyak.

Pada dasarnya PT. BPR-Arsham Sejahtera di Pekanbaru menghimpun dana
berupa .simpanan yang dilakukan masyarakat dalam bentuk tabungan dan
deposito. Hal ini dikarenakan. adanya batasanpada usaha BPR itu sendiri dimana
BPR tidak diizinkan menerima simpanan dalam bentuk giro sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan didalam UU Perbankan Nomor 7 Tahun 1992.

Jumlah dana yang telah dihimpun dalam bentuk deposito dan tabungan
bukan hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan permintaaan jumlah kredit,
melainkan digunakan juga untuk memenuhi kebutuhan operasional bank yang
pastinya akan digunakan sebaik mungkin. Penyaluran dana berupa kredit
merupakan salah satu bentuk kegiatan utama bank yang-tidak terlepas dari
kemungkinan terjadinya risiko kerugian. Semakin besar jumlah kredit yang
disalurkan, maka semakin besar risiko yang menyertainya.

Analisis yang digunakan dalam perbankan. adalah analisis 6 C, vyaitu
Character (watak), Capacity (kemampuan),.Capital (modal), Collateral (jaminan),
Condition of Economy (kondisi ekonomi) dan Cash Flow. Prosedur analisis 6C
tersebut harus dilakukan dengan teliti dan jelas agar bank tidak salah memilih
dalam menyalurkan dananya, sehingga dana yang disalurkan tersebut dapat
terbayar kembali sesuai jangka waktu yang diperjanjikan dan dapat menghindari

terjadinya risiko kredit dikemudian hari.
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Risiko kredit perlu mendapat penanganan yang tepat. Hal ini dikarenakan
risiko kredit merupakan risiko yang memiliki dampak terbesar bagi bank. Risiko

kredit ini berpotensi menjadikan sebuah kredit menjadi bermasalah atau lebih

sering disebut NE [ OFMI ‘ kibat pada kerugian
bank, yaitu kerug H&“ .’a h disalurkan
maupun i iterima

mampu

Pekanbaru. Se debit arapka ' an_pinjaman beserta

meskipun analis 1 an ‘:h'-: ; pada kenyataannya
ketika kredit telah diberi erbe an yang disebabkan

oleh berbagai fak ik fa lpun fa . Persoalan yang

dan macet) terhadap total kredit yang diberikan bank. Dibawah ini merupakan
kolektibilitas kredit pada PT. BPR Arsham Sejahtera di Pekanbaru pada akhir

desember 2014 - 2017 :



Tabel 1
KOLEKTIBILITAS KREDIT
PT. BPR ARSHAM SEJAHTERA DI PEKANBARU
Tahun 2014 — 2017

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

No | Kolektibility 2016 % 2017 %
1. | KreditLa Rp. 13.041.700.842 | 89,12 | Rp. 14.896.456.349 | 87,64
2. | Kredit Kura I' Rp. 199.463.256 | 1,36 | Rp. 657.523.736 | 3,86
Lancar
Kredit
3. Rp. 43571102 | 0,29 | Rp. 285.947.167 | 1,68
Diragukan
4, Kredit Macet Rp. 1.348.780.946 9,21 Rp. 1.155.585.893 6,79
Total Kredit Rp. 14.633.516.146 Rp.16.995.513.145

Sumber : P
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Dari tabel 1, kredit lancar pada tahun 2016 sebesar Rp. 13.041.700.842,-,

kredit kurang lancar sebesar Rp. 199.463.256,- , kredit diragukan sebesar Rp.

43.571.102,- dan kredit macet sebesar Rp. 1.348.780.946,-.

bank akan memberikan dampak negatif bagi bank itu sendiri, sehingga diperlukan
sebuah penyelesian untuk menyelamatkan bank tersebut.

Oleh karena hal tersebut, PT. BPR Arsham Sejahtera di Pekanbaru harus
segera menyelesaikan kredit bermasalah guna untuk meminimalisir kerugian yang

akan ditimbulkan. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
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mengetahui dan menganalisis kredit bermasalah pada PT. BPR Arsham Sejahtera

di Pekanbaru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini:

pada Analisis
Kredit Bermasg Bank Perkreditan Ra : Sejahtera di

Pekanbaru. ar : : b aka peneliti harus
. BPR Arsham
2. engets ham Sejahtera di Pekanbaru

Dengan penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan menjadi salah satu referensi bagi pihak perusahaan atau

PT. Bank Perkreditan Rakyat Arsham Sejahtera.
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2. Bagi penulis sendiri merupakan suatu penambahan ilmu pengetahuan
dan pengalaman dalam mengaplikasikan sebagian teori manajemen

keuangan yang telah diperoleh selama dibangku perkuliahan.

!E\“.ﬁ . dapat memberikan

Wwawasan,

tugas akhir

14
Untuk me Ui secara garis besar penyusunan proposal ini, maka penulis
membaginye

BAB |

dan Manfaat

dengan penelitian ini, dan menjelaskan hipotesis serta
variabel penelitian.

BAB I11: METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan menjelaskan tentang metode apa yang di
gunakan dalam penelitian ini, lokasi/objek penelitian,

operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis
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dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data.

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

bahwa bank ade atu ba a ya A ‘ redit dan jasa-
jasa dalam mbay ' enurut Kasmir

dalam bukunya ' 3 g ana bank diartikan

”Bank adalah badan usaha yane ghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup

rakyat banyak”
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2.1.2 Pengertian dan Jenis Kredit Bank

Menurut Kasmir dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan (2008:101),dalam

(13

bahasa latin kredit disebut “credere” yang artinyag ‘percaya”. Maksudnya si

f&, “.“““\ “.eo an bagi si

pemberi va kredit yang

‘Q‘ e

penerima
untuk me
karena itu
dipercaya,

analisis kre

T N

pengertia : ang o mor 10 Tahun

1998 adalah penyedia agiha ) d dip Lﬂ akan dengan itu,

rakyat untuk masyarakat terdiri da pagai jenis. Secara umum jenis-jenis
kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

1) Dilihat dari segi kegunaan

a)  Kredit investasi, merupakan kredit jangka panjang yang biasanya

digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun

proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.
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b) Kredit modal kerja, merupakan kredit yang digunakan untuk

keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

2) Dilihat dari segi Tujuan Kredit

~
=]
o |
=
=
-
S g
=
& Z
& =
= g
=)
= 5
< 2
e =
= =
-
5 5
o
=
% Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

kredit ini digunakan untuk melakukan investasi.
c) Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa pengembaliannya
paling panjang yaitu di atas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini
untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit,

atau manufaktur atau untuk kredit konsumtif seperti perumahan.
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4)  Dilihat dari segi jaminan
a)  Kredit dengan jaminan, merupakan kredit yang diberikan dengan

suatu jaminan dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud.

‘ ‘ dungi minimal senilai

‘Q“E\\ .Qé bihi' jumlah
) anpa jaminan
aha, character,

ma berhubungan

b) : ala berikan untuk sektor

d) Kredit Pertambangan, adalah kredit yang diberikan untuk usaha
tambang.

e) Kredit Pendidikan, adalah kredit yang diberikan untuk membangun
sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk

mahasiswa.
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2.1.3 Tujuan Kredit
Menurut Muljono (1993) tujuan kredit adalah :

a. Turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan

=N

=)
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I

Y

»
¢
ent

o 4.

kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikkan taraf hidup rakyat
banyak.Fungsi kredit menurut Malayu S.P Hasibuan, dalam bukunyaDasar-Dasar
Perbankan (2007:88) adalah:
a) Menjadi motivatior dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan
dan perekonomian.

b) Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat.
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¢) Memperlancar arus barang dan arus uang.

d) Meningkatkan hubungan internasional.

e) Meningkatkan produktivitas dana yang ada.
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Keesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya.

c. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, janmgka

waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.

d. Resiko
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Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu

resiko tidak tertagihnya kredit atau kredit macet.

e. Balas Jasa

it atau bjasa tersebut

o PYSEE 'o‘

2.1.6 Pri
redit diperlukan
adanya per erupakan unsur
utama dalal g diberikan dapat
mengenai s gpat pada waktunya
sesuai perja

erkreditan Pada

* & of: * at dasar yang ada dalam
hati seseorang. W ‘ pa baik dan jelek bahkan ada yang
terletak diantara baik dan jelek. Watak merupakan bahan pertimbangan
untuk mengetahui resiko. Tidak mudah untuk menentukan watak
seorang debitur apalagi debitur yang baru pertama kali mengajukan
permohonan kredit.

b) Capacity (Kemampuan) Seorang debitur yang mempunyai watak baik

selalu akan memikirkan mengenai pembayaran kembali hutangnya
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sesuai waktu yang ditentukan. Untuk dapat memenuhi kewajiban
pembayaran debitur harus memiliki kemampuan yang memadahi yang

berasal dari pendapatan pribadi jika debitur perorangan atau pendapatan

ER AN

sebagai modal

kredit sebagai

pendapatan pemohon kredit untuk melunasi utangnya.
Collateral (Jaminan atau agunan) Jaminan berarti harta kekayaan
yang dapat diikat sebagai jaminan guna menjamin kepastian pelunasan
hutang jika dikemudian hari debitur tidak melunasi hutangnya dengan
jalan menjual jaminan dan mengambil pelunasan dari penjualan harta

kekayaan yang menjadi jaminan itu.
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2.1.7 Tahap-Tahap Pemberian Kredit
Adapun tahap-tahap pemberian kredit menurut H.Rachmat Firdaus

(2003:91) adalah sebagai berikut :

& . ptuk  saling
ﬁ . Biasanya
" |

ANC “ ukakan oleh

Atas dasar laporan hasil analis kredit maka pihak bank melalui
pemutus kredit, memutuskan apakah permohonan kredit tersebut layak
untuk diberi kredit atau tidak.

4)  Tahap Pelaksanaan dan Administrasi/Tata Usaha Kredit

Setelah calon peminjam mempelajari dan menyetujui isi keputusan

kredit serta bank telah menerima dan meneliti semua persyaratan kredit dari
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calon peminjam maka kedua belah pihak menandatangani perjanjian kredit

serta syarat-syarat umum pemberian kredit.

kredit perfc

\ % Y

-mg&%\ﬁ

)

(@]
<
QD
>
=~
D
[
—

s
>

(@]

bermasalah

a)
b)
c)
d)
e)

Sutarn

(2003: 264) K
khusus dinilai

termasuk kategori

=
o
=)
w
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o
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~
X
@
=
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S
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=

performing loan. Untuk fukan suat as kredit masuk lancar, dalam
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet, dapat dinilai dari tiga
aspek yaitu :

a)  Prospek usaha.

b)  Kondisi keuangan dengan penekanan arus kas.

c) Kemampuan membayar.
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Selanjutnya menurut Sigit Triandaru dalam buku Bank dan Lembaga
Keuangan Lain (2006: 118), untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu

kredit diberikan ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas

kredit menurut ke

1)
0 yang baik.
" dan tidak ada
2}
P
2) ﬁi ang memenuhi
kriteri ’
v
us umbuhan yang
-
" otensi menurun.
C : ﬂ*- bunga sampai 90
3)

a.  Industri atau kegiatan usaha menunjukkan potensi pertumbuhan yang
sangat terbatas atau tidak mengalami pertunbuhan.

b.  Perolehan laba rendah.

c.  Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga yang telah

melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari (6 bulan).

4)  Diragukan (doubtful), adalah kredit yang memenuhi kriteria:
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a.  Industri atau kegiatan usaha menurun.

b.  Laba sangat kecil dan negatif.

c.  Kerugian operasional dibiayai dengan penjualan aset.

i penurunan

an usaha akan

tahap penilaian muklai dari penagajuan kredit dan dokumen-dokumen yang
diperlukan, pemeriksaan keaslian dokumen, analisis kredit sampai dengan kredit
dikucurkan. Tahap-tahapan dalam pemberian kredit ini kita kenal dengan nama
prosedur pemberian kredit. Tujuan prosedur pemberian kredit adalah untuk
memastikan kelayakan suatu kredit, diterima atau ditolak. Dalam menentukan

kelayakan suatu kredit maka dalam setiap tahapan selalu dilakukan penilaian yang
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mendalam. Apabila dalam penilaian mungkin ada kekurangan maka pihak Bank

dapat meminta kembali ke nasabah atau bahkan langsung menolak.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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Menurut Kasmir secara umum prosedur kredit adalah sebagai berikut :

diajukan sudah

4. Wawancara Pertama
Untuk mendapatkan keyakinan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan
lengkap seperti yang Bank inginkan.

5. Peninjauan ke Lokasi (On The Spot)

Pada saat on the spot hendaknya jangan beritahu kepada nasabah, sehingga

apa yang kita lihat dilapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
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6. Wawancara Kedua

Merupakan kegiatan perbaiakan berkas, jika mungkin ada kekurangan-

kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot dilapangan.

debitur secara

2.1.10 Kredit Bermasalah (Non Performing Loan)

Pengertian kredit bermasalah adalah keadaan dimana nasabah sudah tidak
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang
telah diperjanjikannya. (Kuncoro dan Suhardjono,2000 ; 462).

Non Perfoming Loan (NPL) adalah rasio yang menggambarkan tingkat

presentase tertentu total kredit bermasalah ( kredit kurang lancar, kredit
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diragukan, dan kredit macet) dengan total kredit yang diberikan. Maka dapat

disimpulkan rumus untuk menghitung NPL adalah sebagai berikut:

[ [ra ukan + | edit macet 0
Y
gge

mbirakan bagi

2§

enjadi kredit

am memenuhi

k bank, karena

berhasil atau tid - pa ari kine ank tersebut dalam

permasalahan dalam pengembalia permasalah merupakan bagian dari
pengelolaan kredit bank, karena kredit bermasalah merupakan risiko yang
dihadapi oleh bisnis perbankan. Hampir semua perbankan memiliki kredit
bermasalah, bahkan dalam beberapa kasus kredit bermasalah di Indonesia
berakhir kepada penutupan beberapa bank. Sebagai lembaga bisnis dan keuangan,

dalam lingkup yang luas perbankan harus dapat meminimalisir kredit bermasalah

tersebut sehingga kepercayaan masyarakat kepada perbankan akan tetap terjaga.
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Menurut Hermansyah: “Kredit Bermasalah atau nonperforming loan

merupakan risiko yang terkandung dalam setiap pemberian kredit oleh bank.

Risiko tersebut berupa keadaan dimana kredit tidak dapat kembali tepat pada

Men

oleh bank,
angsuran se jjian ya g '_ and Jani oleh bank dan
nasabah.”

Oleh karent a d 20 , aka kebanyakan

macet. Kredit bermasalah masih bisa diselesaikan jika ditangani dengan baik dan
tepat oleh petugas atau pejabat bank yang benar-benar memiliki kemampuan dan
pengalaman. Oleh karena itu, kredit bermasalah sangat memerlukan perhatian
khusus dari pihak bank selaku kreditur dan pihak nasabah selaku debitur.

Jika tidak ditangani secara baik, maka kredit bermasalah merupakan sumber

kerugian yang sangat berpotensi bagi bank. Karena itu diperlukan penanganan
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yang sistematis dan berkelanjutan. Akibatnya kredit bermasalah akan
menimbulkan biaya yang menjadi beban dan kerugian bagi bank. Ada banyak

faktor yang menyebabkan kredit tersebut menjadi bermasalah seperti:

al perbankan

AN

u kualitas data

ng benar-benar

2 analis sebelum

RAnnang

Analisis tidak cermat.
Petugas analisis kredit kurang mengamati angka-angka data atau
informasi tentang usaha nasabah. Mungkin analis kredit tersebut
terlalu percaya dengan apa yang disajikan oleh nasabah, atau mungkin

saja kurang cermat dalam melakukan analisis dari data atau informasi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

62

yang diberikan oleh calon peminjam, sehingga terjadi kesalahan pada
saat memberikan keputusan kelayakan kredit.

c.  Kurangnya akuntabilitas putusan kredit.

gas analis kredit dan

AR NN

"‘\

an pengawasan

insedentil agar

*QQ akukan nasabah kepada bank
serta tidak ada ra ‘ me nakan kewajibannya. Nasabah
seperti ini tidak bisa ditolerir karena memang memiliki karakter yang
sangat buruk.

b)  Nasabah menghilang
Menghilangnya nasabah sudah dipastikan akan membuat kredit
menjadi bermasalah. Oleh karena itu, keberadaan tetap dan seluk

beluk nasabah sangat perlu diperhatikan.
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c)  Terganggunya kelancaran usaha nasabah

Salah satu penyebab bermasalahnya kredit nasabah yaitu tidak

mampunya melakukan kewajibannya kepada bank yang dikarenakan

ekonomi menyebabkan perdagangan antar Negara tidak lagi
mengenal batas. Dengan kata lain barang produksi bebas masuk
dan bersaing dengan produksi dalam negeri.

b.  Perubahan kurs mata uang. Terjadinya perubahan kurs mata
uang asing sangat berpengaruh terhadap kelancaran usaha

nasabah. Dalam hal ini nilai rupiah jatuh dibandingkan dengan
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valuta asing, jika usaha tersebut menggunakan bahan mentah

atau setengah jadi dari luar negeri.

c. Hubungan diplomatik dengan Negara lain. Jika terjadi

yang bersifat

N seperti banjir,

misalnya kekerasan

terhadap dunia

melarang atau membatasi jumlah supermarket di daerah tertentu.
Jika supermarket tersebut adalah nasabah bank, maka berarti

kredit yang diperolehnya menjadi bermasalah.
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2.1.11 Penyelesaian Kredit Bermaslah

Bank harus melaksanakan analisis yang mendalam sebelum memutuskan

untuk menyetujui ataupun menolak permohonan kredit dari calon debiturnya. Hal

kurang la
Kolektibili lain: ketepatan
waktu, jum dah berakhir atau
belum, hasil si kewajibannya
sesuai denga

Kredit sebelum

tersebut dapat diulangi sampai tiga kali. Apabila debitur belum juga
menyelesaikan kewajibannya, maka bank dapat mencabut fasilitas kredit.

b)  Apabila setelah dilakukan peringatan tiga kali namun belum ada reaksi dan
usaha debitur untuk melunasi hutangnya dapat ditempuh jalur hukum.
Beberapa cara pendekatan yang dapat dipertimbangkan dalam upaya

penyelesaian kredit bermasalah sebagai berikut:
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1)  Rescheduling ( Penjadwalan ulang)
“Yaitu perubahan persyaratan kredit yang hanya menyangkut jadwal

pembayaran dan atau jangka waktu kredit”. Kredit yang memperoleh

: li, persyaratan tertentu
SR ",

'@ inan bahwa

r

serta usahanya masih potensial dapat beroperasi dengan menguntungkan
namun mengalami kesulitan keuangan.
3)  Restructuring ( Penataan ulang)

Yaitu perubahan syarat-syarat kredit yang menyangkut penambahan
dana bank, konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok

kredit baru dan atau konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi
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penyertaan dalam perusahaan, yang dapat disertai dengan penjadwalan

kembali dan atau persyaratan kembali. Tindakan ini meliputi:

1. Menambah jumlah kredit yang dikucurkan.

debitur maka bank dapat menempuh dua kebijakan. Pertama, bank
membebaskan atau menghapus bukukan sisa hutang. Kedua, sisa hutang
debitur tetap dibukukan dengan harapan suatu ketika debitur dapat melunasi

kembali kewajibannya.
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2.1.12 Penelitian Terdahulu
Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan. Dibawah ini penulis akan

NO.
1.
\
ol ‘: 2miliki masalah
| :
ngan  Kredit

2.

3. Pada tahun 2008-

3 2010 persentase

PADA pt. bpr Duta sederhana | kredit macet pada

Bhakti Insani Kantor Bank Duta

Pusat Cepu Bhakti Insane
Cepu.

4. | Puspa W. Suhaerlin | Variabel Analisis Bank BJB
(2011) Analisis Kredit | Dependen . | Deskriptif | Cabang Suci
Bermasalah Pada PT. | Kredit Bandung
Bank BJB Kantor | bermasalah dinyatakan sehat.
Cabang Suci Bandung
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2.1.13 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, kerangka berfikir
dalam penelitian ini jika disajikan dalam bentuk skema atau model dilihat pada

gambar dibawah :

erarigka Peni
S <

-

Penelitian Berkas

)
E it iberi

Kr redit Bermasalah

2

v

t Kredit-BiRagukan Kredit Macet

1. Menganalisis kredit bermasalah pada PT. BPR Arsham Sejahtera

di PT. BPR Arsham Sejahtera di Pekanbaru

2. Kebijakan apa yang dilakukan pihak bank untuk mengatasi kredit bermasalah

Gambar : Kerangka Pemikiran.
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2.1.14 Hipotesis
Menurut Sugioyono (2010 : 96), Hipotesis adalah : “Hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelltl ! ‘ ‘ ertanyaan. Dikatakan
sementar ‘ ‘ ““m‘ .e& teori yang

relevan, belun A emp eroleh melalui

wARY
3
@
c
3
&
5
>

‘\\\\i\%\‘l

“Did

Sehat, dika

%
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode yang: dig a i dalah metode analisis

3.1 Lokas

Penel

Durian No.

Sampel adalah suatu prosedur dalam pengambilan data dimana hanya
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat
serta ciri yang dikehendaki dalam satu populasi.

Tekhnik sampling yang digunakan adalah dengan menetapkan informan

didalam kredit bermasalah. Adapun informan dalam penelitian ini adalah
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karyawan perkreditan PT. BPR Arsham Sejahtera di Pekanbaru, terdapat 5 orang

karyawan yang dapat dijadikan informan dalam penelitian ini.

3.3 Jenis dan Sumber. Data

3.4

Sejahtera d Q
gjahtera N““‘

b.  Dokumen, berupa la atan yang diperoleh dari bank PT.

BPR Arsham Sejahtera di Pekanbaru.
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3.5 OperasionalVariabelPenelitian

Tabel 3

OperasionalVariabel

AL dis1y yejepe [ul udwnyo(

Variabel Skala
Kredit
Bermasalah X 100% Rasio
3.6

deskriptif. Untuk mengetahui perkembangan Non Performing Loan dari
tahun ke tahun dapat dianalisa dengan rumus :

kredit kurang lancar + kredit diragukan + kredit macet
NPL = - - x 100%
total kredit yang diberikan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

April 20 - ibuat. 0 : Kar ’ sH, Magister
Kenotariatz ( akar ] saha dari Bank
Indonesia : G il 2012, serta

: AHU-

Bank Indonesia No.

14/16/KEP.GBI/DpG/201 tanggal 21 Maret 2012, tentang
Pemberian Izin Usaha PT. BPR Arsham Sejahtera.

c.  Tanda daftar Perusahaan, No. 040116508572, tanggal 25 Mei 2011,
dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. Badan Pelayanan

Terpadu Kota Pekanbaru, selaku Kepala Kantor Pendaftaran

Perusahaan.
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d.  lzin Gangguan, No. 1413/03.01/BPTPM/IV/2014, tanggal 29 April

2014, dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. Badan Pelayanan

Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru.

ES

Sebagaimana layaknya sebu organisasi atau perusahaan untuk
menjalankan kegiatan harus digariskan dalam suatu tugas dan wewenang. Untuk
menggambarkan tugas dana wewenang serta untuk mengefektifkan kegiatan
operasional diperlukan struktur organisasi. Struktur organisasi dapat dibuat sesuai
dengan manajemen perusahaan dan dapat mengantisipasi perkembangan Bank

dimasa yang akan datang.
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Jumlah pegawai Per 31 Desember 2017 sebanyak 21 orang (tidak termasuk
pengurus), terdiri atas S2. 1 orang, S1. 8 orang, D1. 1 orang, D3. 5 orang, SMA 5
orang, dan SMP 1 orang.

Selanjutnyadisini akan-diuraikan _mengenal pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab masing-masing personil.Adapun struktur organisasi pada PT.
BPR Arsham Sejahtera sebagai-berikut

Gambar 2

Struktur Organisasi

DEWAN KOMISARIS

DIREKSI
KABAG. PEMASARAN KABAG. OPERASIONAL
KREDIT DANA ACCOUNTING TELLER UMUM
] ] I 1
ACCOUNT FINDING INFORMASI SATPAM
OFFICER OFFICER TEKNOLOGI
i 1
ADMIN CUSTOMER
SERVICE
|
PENAGIHAN

Sumber : PT. Bank Perkreditan Rakyat Arsham Sejahtera Pekanbaru, tahun 2018
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4.3 Uraian Tugas Setiap Unit Organisasi

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan yang ada di

Bank Perkreditan Rakyat Arsham Sejahtera Pekanbaru adalah :

1.

d)

dikuasai oleh perseroan dan berhak memeriksa buku-buku, bukti-

bukti, surat-surat, memeriksa serta mencocokkan uang kas dan lain
sebagainya serta mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan
Para dewan komisaris berhak atas perseroan meminta bantuan para

ahli untuk melakukan penyelidikan / pemeriksaan.
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e) Direksi diwajibkan memberi pemjelasan tentang hal-hal yang

ditanyakan yang perlu untuk pengawasan dan pemeriksaan.

sesuai  dengan

perusahaan.

h)  Mengambil tindakan-tindakan tertentu sebagai tindak lanjut upaya
evaluasidari pencapaian anggaran perusahaan.

Bagian Pemasaran

Tugas pokok bagian pemasaran sebagai berikut :

a)  Menjalankan strategi pengembangan pasar yang konservatif
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b)  Menjaga hubungan baik dengan nasabah-nasabah yang ada.
c)  Memasuki segmen pasar baru.

d) Melakukan promosi produk-produk BPR dengan melakukan

Membantu dan mendorong usaha dan pembinaan dan

mengembangkan padaBank Perkreditan Rakyat Arsham Sejahtera
Pekanbaru.
Bagian Kredit

Tugas pokok bagian kredit sebagai berikut:
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a)  Melakukan koordinasi, pengawasan, dan pengarahan terhadap
kegiatandalam pelaksanaan tugas dibawahnya.

b) Memeriksa data/dokumen dan melakukan analisa  ulang

Memonitor dan memastikan bahwa pengelolaan dana berjalan secara

efektif, efisien dan cukup aman.
d)  Memonitor perkembangan dana serta penempatan dana yang efektif.
e) Bertanggung jawab  atas  kebenaran  dan  kelengkapan

AdministrasiPenerimaan dan Penarikan Tabungan dan Deposito baru.
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Bagian Accounting
Tugas pokok Bagian Accounting sebagai berikut:

a) Memonitor dan memastikan bahwa pembukuan Bank telah

mengg ‘ disi Bank se ai dengan ketentuan
S 13550 'o

b) c oordinasi ili antor Bank

dan langkah-

ada Direksi untuk

d) lakuka r k memastikan

9)
h)
Bagian CS/Kas

Tugas pokok Bagian CS/Kas sebagai berikut:

a) Menerima uang setoran dan pembayaran uang penarikan tabungan

deposito.
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b)

9)

Mengadministrasikan (posting) mutasi tabungan dan deposito dalam

aplikasitabungan.

Melayani penerimaan dan pembayaran setoran kredit dan perintah

Memantau segala biaya-biaya yang di keluarkan baik untuk
keperluanDireksi maupun keperluan Kantor.

Menjaga proses teknis operasional Bank berjalan dengan baik dan
lancar.

Merekomendasikan mutasi pegawai tingkat pelaksanaan kepada

Direksi.
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h)  Merekomendasikan cuti, pendidikan, dan kesejahteraan pegawai
kepadaDireksi.

10. Bagian Account Officer

11.

pembayaran gaji staf dan karyawan serta tugas lain yang berkaitan dengan staf
dan karyawan serta tugas lain yang berkaitan dengan staf dan karyawan PT. Bank
Perkreditan Rakyat Arsham Sejahtera Pekanbaru.

12. Bagian Penagihan

Tugas pokok Bagian Penagihan sebagai berikut:
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13.

a)  Memastikan bahwa kredit yang di cairkan/diberi di pergunakan oleh
debitursesuai dengan tujuan persetjuan kredit.

b)  Mendeteksi sendiri mungkin setiap masalah atau penyimpanan

inkan bank untuk indakan pengamanan
O TESNS by .@@ )

ikian dapat

ARALN:

d)

SR ALN

o
)
Q,
)
S
=

hardware dan

Mengatur e-mail, anti spam dan virus protection.

c)  Melakukan setting user account izin dan password.

d)  Memonitor pengunaan jaringan.

e)  Memastikan cost-effective dan efisien penggunaan server.

f)  Mengusulkan dan menyediakan solusi IT untuk masalah bisnis

danmanajemen.



g) Memastikan semua peralatan IT memenuhi standar industry.

Menganalisisdan menyelesaikan kesalahan, mulai dari major system

crash sampaikelupaan password.

14.

~
1)
-
"'g harta benda
-
o O
w =
o Z
& =
ot e aupun barang
C s
B o
g ; etiap keamanan
-
E. : erutama counter
o 2.

=
e
:T = giatan setiap orang
= =
E dan mengunci pada waktu hari
o
=

libur danistirahat kerja, serta dilarang meninggalkan kantor pada saat
hari libur.
16. Bagian Supir
a)  Setiap pagi hari memeriksa kondisi kendaraan seperti tekanan angin

padakeempat ban, air radiator, oli mesin, minyak rem, klakson, lampu
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17.

b)

AN

rem,lampu utama dan lampu jauh serta kelengkapan kendaraan
lainnya.

Setiap sore hari seluruh kendaraan di bersihkan secara seksama

3

3
v

o 4
1]
P -
v

-
¢
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4.4  Aktivitas Perusahaan
Adapun aktivitas yang dilakukan oleh PT. BPR Arsham Sejahtera antara

lain :

A\’

.

[ 4

fan

o 4
/
?
¢

%
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahun

2014 Rp. 29.994.000 -

2015 Rp. 200.215.003 567,5% Naik

2016 Rp. 199.463.256 0,37% Turun

2017 Rp. 657.523.736 229,64% Naik
Sumber : PT. BPR Arsham Sejahtera, 2018
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Dari tabel 5.1.1diatas terlihat bahwa perubahankredit kurang lancar dari
tahun ke tahun terus mengalamikenaikan, kecuali pada tahun 2016 yang

mengalami penurunan. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan data pada tahun

lancar terja : , 2 dan nilai yang
terendah te
mendapati penyebab t r - kredi ang lanc @renakan potensi
pertumbuhan usaha yang : ar an laba rendah
dan kurang O G ( ehinggsa ah sering terlambat

melakukan a e jangka \ 1 kredit kurang lancar

Kredit Diragukan adalah kredit yang telah mengalami tunggakan angsuran
pokok dan tunggakan bunga yang telah melampaui 180 hari sampai dengan 270
hari (9 bulan).

Untuk mengetahui perkembangan kredit diragukan pada PT. BPR Arsham

Sejahtera dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.1.2
Perkembangan Kredit Diragukan PT. BPR Arsham Sejahtera
Tahun 2014 — 2017

ng mengalami

berdasarkan data

pada tahun 201¢ ' ira & A 358.510.116,

285.947.167.

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa nilai tertinggi kredit
diragukanterjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 358.510.116 dan nilai yang
terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 43.571.102. Hasil pengamatan
mendapati penyebab terjadinya kredit diragukan dikarenakan industri dan
kegiatan usaha nasabah menurun, laba sangat kecil/negatif dan kerugian

operasional nasabah dibiayai dengan penjualan aset. Sehingga nasabah sering
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terlambat melakukan angsuran. Sedangkan jangka waktu angsuran kredit

diragukan yaitu 6 bulan (180 hari) sebelum menjadi kredit macet.

’
ﬂ: |
%
-

2t

tahun terus mengalami peningkatan, kecuali pada tahun 2017 yang mengalami
penurunan. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan data pada tahun 2014
dengan jumlah kredit macet sebesar Rp. 752.272.200, kemudian mengalami
peningkatan ditahun 2015 sebesar Rp. 1.119.390.844, berlanjut ditahun 2016

jumlah kredit macet masih mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.348.780.946,
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dan kemudian kredit macet mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar Rp.
1.155.585.893.

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa nilai tertinggi kredit macet

usaha yang an, dan deb * ﬂ ruh kewajiban
dan kegiat 3 ak dé ) " jga n “;T ering terlambat
melakukan macet yaitu 9

bulan (270

dan kredit macet) dengan total kredit yang diberikan.Maka dapat disimpulkan

rumus untuk menghitung NPL berdasarkan kolektibilitas adalah sebagaiberikut:

kredit kurang lancar + kredit diragukan + kredit macet
NPL = _ S X 100%
total kredit yang diberikan
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a.

NPL

Jumlah Kredit Bermasalah pada tahun 2014

NPL berdasarkan Kolektibilitas:

~29.994.00 + 358.510.116 + 752.272.200

X 100%
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d. Jumlah Kredit Bermasalah pada tahun 2017
NPL berdasarkan Kolektibilitas:

_657.523.736 + 285.947.167 + 1.155.585.893
N 16.995.513.145

NPL

X 100%

Sejahtera , ketika
tahun 2015 kre . alah me 4,8 ditahun 2016
kredit bermasalah menurun kembali menj :; %, d 5 n 2017 kredit
bermasalah athi .

Keadaan kredit berma al tera Pekanbaru
secara kesel 3 i ; S , dalam artian
melewati batasyang i ketentua edit bermasalah. Hal
ini sangat tidak Sejahtera. Karena
semakin besar kred ehat pula kinerja suatu
perbankan. Sebaliknya apab dit bermasalah berarti semakin

bagus kinerja suatu perbankan tersebut.
Dibawah ini merupakan kolektibilitas kredit pada PT. BPR Arsham

Sejahtera di Pekanbaru pada akhir desember 2014 - 2017 :



Tabel 5.2.1
KOLEKTIBILITAS KREDIT
PT. BPR ARSHAM SEJAHTERA DI PEKANBARU
Tahun 2014- 2017
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2016

2017

Rp. 13.041.700.842

Rp. 14.896.456.349

Rp.199.463.256

Rp.657.523.736

Rp. 43.571.102

Rp.285.947.167

Rp. 1.348.780.946

Rp. 1.155.585.893

Rp. 14.633.516.146

Rp.16.995.513.145

Rp. 1.591.815.300

Rp. 2.099.056.800

10,87%

12,35%
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5.2.2 Analisis Penilaian Kredit Bermasalah pada PT. BPR Arsham Sejahtera
Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa dalamkegiatan pemberian kredit,

PT. BPR Arsham Sejahtera seringkali mengalami kredit bermasalah.

—
=5
@
=
QD
>
L.
=~
]
@
[N
=

rALN
:
:

e

3\
e
[72])
>
[V
3
w
2
3]
>
—
@D
=
QD

mengalami peningkatan Kembali sebesar 1,48% dari tahun 2016
sebesar 10,87% lalu ditahun 2017 menjadi 12,35%. Karena nasabah
banyak yang meminjam kredit pada PT. BPR Arsham Sejahtera tetapi
bank kurang melakukan penilaian terhadap calon debitur yang akan

menerima kredit sehingga kredit bermasalah meningkat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari analisis rasio NPL diatas dapat diketahui bahwa jumlah NPL PT. BPR
Arsham Sejahtera mengalami fluktuasi, namun keadaan NPLtersebut cenderung

menurun. Namun pada keadaan ini PT. BPR Arsham Sejahtera dinyatakan tidak

Kredit

bayaran pokok dan
atau bunga kreo memiliki  prospek
usaha/kemampuan  memba a kredit  direstrukturisasi.
Restrukturisasi kredit yang dilakukan antara lain:
a.  Perubahan tingkat suku bunga kredit
Perubahan tingkat suku bunga kredit adalah untuk perubahan/penurunan
tingkat suku bunga menjadi lebih kecil dari suku bunga yang saat ini sedang

berlaku. Maksimal penurunan tingkat suku bunga kredit sebesar 5% dari

suku bunga yang berlaku saat itu.
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Pengurangan tunggakan bunga dan atau denda
Pemberian keringanan tunggakan bunga dan atau denda maksimum sebatas

tunggakan bunga dan atau denda yang belum dibayar oleh debitur.

ebatas tunggakan
berikan kepada

imal 50% dari

adalah dalam rangka penyelamatan kredit. Tidak ada pembaasan waktu
dalam perpanjangan jangka waktu kredit, jangka waktu kredit disesuaikan
dengan kemampuan/cashflow debitur.

Penambahan fasilitas kredit/suplesi kredit

Penambahan fasilitas kredit adalah pemberian tambahan fasilitas kredit baik

direct maupun contingent agar perusahaan dapat beroperasi kembali dan
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atau perusahaan dapat meningkatkan kapasitas produksinya sehingga dapat
memenuhi kewajiban kepada bank. Penambahan fasilitas kredit ini minimal

30% dari mutasi kredit. Suplesi dalam rangka retrukturisasi kredit ini harus

2B

.
2
p
W

#

an debitur yang dilakukan
secaradibawah  tangan, yang diserahkan kepada bank dalam
rangkapenyelamatan. Debitur diberi kesempatan untuk

menawarkan/menjualsendiri agunannya.
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5.3.2 PenyelesaianKreditBermasalah
Penyelesaian kredit bermasalah adalah upaya penyelesaian kredityang

dilakukan oleh Bank terhadap debitur yang sudah tidak mempunyaiprospek usaha,

atau usahanya sudak atau tidak mempun ik, yang dilakukan baik
secara - ; ' 1 peENYE an  kreditnya.

tidak dapat

kemampuan debitur dan pembayaran dapatdilakukan setiap bulan. Tidak
ada batasan dalam pemberiankeringanan tingkat suku bunga.

2)  Pemberian keringanan tunggakan bunga dan atau denda
Adalah  pemberian  keringanan tunggakan bunga dan atau

dendamaksimum sebesar tunggakan bunga dan atau denda yang
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belumdibayar oleh debitur baik pembayaran sisa kewajibannya

denganpola angsuran ataupun pelunasan sekaligus.

3)  Penjualan agunan

agunan  debitur
tersebut

oleh

Penyelesaian kredit mela

Penyelesain kredit melalui upaya penagihan adalah segala tindakanyang
dilakukan oleh pihak internal bank sendiri atau dengan bantuan lembaga
atau pihak ke-111 yang dimaksudkan untuk memperoleh pembayaran atau
pelunasan dari debitur atau penjamin.

Penyelesaian kredit melalui Lembaga Penjamin Kredit (LPK) atau asuransi.
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Merupakan upaya penyelesaian kredit dikakukan oleh bank dengan jalan

mengajukan klaim kepada lembaga penjamin kredit atau perusahaan

asuransi.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

bermasalah semakin membaik, walaupun tetap saja melampaui batas

toleransi yang sudah di tentukan oleh Bl yaitu 5%.
3. Kredit bermasalah (Non Performing Loan) di PT. BPR Arsham Sejahtera
di Pekanbaru disebabkan oleh dua faktor yaitu pihak perbankan dan pihak

debitur.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dibuat beberapa saran, yaitu:

Pihak PT.BPR Arsham Sejahtera Pekanbaru lebih teliti dalam

epada m, Syarakat yang

alon nasababh.

menjadi lebih

NaNa

—

san pemberian

mberikan banyak

SRENAL

Hendaknya PT. BPR Arsham Sejahtera lebih memperhatikan pemberian kredit
dan melakukan pembinaan kredit secara rutin agar kredit bermasalah tidak
bertambah lagi. Mengingat kredit bermasalah pada tahun 2014 - 2017 diatas

ketentuan batas maksimal kredit bermasalah BI.
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